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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Indeks Massa Tubuh (IMT),
Asupan Protein dan Vitamin C dengan Kadar Hemoglobin Remaja Putri adalah
benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam
bentuk apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal
dari atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis
lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan ke dalam daftar pustaka
dibagian akhir skripsi ini.
Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas
Widya Nusantara.
Palu, 17 Agustus 2024
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kelompok remaja terutama remaja putri rentan terjadi anemia karena
mengalami menstruasi setiap bulannya. Kebiasaan makan yang tidak sehat seperti malas
makan dan sering mengonsumsi makanan cepat saji dapat menyebabkan status gizi
kurang dan kekurangan zat gizi seperti protein. Selain itu, konsumsi teh atau kopi yang
berlebihan serta rendahnya asupan buah dan sayur yang mengandung vitamin C dapat
mempengaruhi penyerapan zat besi. Status gizi kurus dan kekurangan protein dan vitamin
C dapat meningkatkan terjadinya anemia. Tujuan Penelitian ini mengetahui hubungan
IMT, asupan protein dan vitamin C dengan kadar hemoglobin remaja putri.

Metode: Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode cross sectional. Populasi
berjumlah 406 remaja putri Sekolah Menengah Atas di Wilayah Puskesmas Mamboro.
Sampel sebanyak 89 siswi dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random
sampling. Data analisis menggunakan uji Chi Square.

Hasil Penelitian: Prevalensi remaja putri dengan IMT kurus sebesar 56,2%, asupan
protein defisit 73%, asupan vitamin C defisit 70,8% dan mengalami anemia 67,4%.
Terdapat hubungan antara IMT, asupan protein dan vitamin C dengan kadar hemoglobin
remaja putri didapatkan 0,000 <0.1.

Kesimpulan: Terdapat hubungan IMT, asupan protein dan vitamin C dengan kadar
hemoglobin remaja putri.

Saran: Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai asupan zat gizi lain yang memiliki
terkaitan dengan kadar hemoglobin seperti zat gizi makro (lemak dan karbohidrat) dan
mikro (B12, asam folat dan zat besi).

Kata kunci: Hemoglobin, IMT, Protein, Vitamin C.



BODY MASS INDEX (BM1), PROTEIN AND VITAMIN CINTAKE WITH
HEMOGLOBIN LEVELS INADOLESCENT GIRLS

ABSTRACT

Background: Tecnagers, especially young women, are prone to anemia because they
experience menstruation every month. Unhealthy eating habits such as lazy eating and
frequent consumption of fast food can lead to poor nutritional status and lack of nutrients
such as protein. In addition, excessive consumption of tea or coffec and low intake of
fruits and vegetables containing vitamin C can affect iron absorption. Undemutrition and
lack of protein and vitamin C can increase the occurrence of anemia, Research Objective
To determine the relationship between BMI, protein intake and vitamin C with
hemoglobin levels of adolescent girls.

Methods: The type of research is quantitative with cross sectional method. The
population was 406 adolescent high school girls in the Mamboro Health Center area.
The sample was 89 female students with cluster random sampling technique. Data
analysis using the Chi Square fest.

Research Results: The prevalence of adolescent girls with thin BMI was 56.2%, protein
intake deficit 73%, vitamin C intake deficit 70.8% and anemia 67.4%. There is a
relationship between BMI, protein intake and vitamin C with hemoglobin levels of
adolescent girls obtained 0.000 <0.1.

Conclusion: There is a relationship between BMI, protein intake and vitamin C with
hemoglobin levels of adolescent girls.

Suggestion: Further research is needed on the intake of other nutrients that have an
association with hemoglobin levels such as macro nutrients (fats and carbohydrates) and
micro nutrients (B12, folic acid and iron).
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan yang terjadi dari anak-anak
menjadi dewasa dan ditandai dengan berbagai perubahan pada
perkembangan maupun pertumbuhan. Pada masa remaja, salah satu
perkembangan yang dialami yakni diawali dari proses pematangan organ
reproduksi seperti menstruasi yang dialami remaja putri. Saat menstruasi
remaja putri akan mengeluarkan darah setiap bulan. Remaja putri yang telah
mengalami menstruasi  beresiko tinggi terhadap penurunan kadar
hemoglobin (Isnaini dan Giri, 2021).

Hemoglobin merupakan protein yang terkandung pada sel darah
merah dan memiliki fungsi sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru
menuju seluruh tubuh. Pada remaja putri kadar normal hemoglobin yakni 12
g/dL. Kadar hemoglobin yang tidak tercukupi dapat menimbulkan gejala
seperti badan lesu, lemah, pucat paling sering terlihat pada konjunciva, serta
mata yang berkunang-kunang (Tutik dan Ningsih, 2019).

Langkah yang diambil pemerintah untuk mengatasi permasalahan gizi
tersebut adalah dengan menyediakan Tablet Tambah Darah (TTD) di
sekolah, yakni SMA, SMP maupun institusi pendidikan setara. Pemberian
dosis TTD dilakukan dengan memberikan 1 tablet setiap minggu secara
umum dan 1 tablet dalam satu hari selama masa menstruasi (Isnaini dan
Giri, 2021). Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
remaja putri usia 10-19 tahun yang menerima TTD sebesar 45,2%, dimana
angka ini masih dibawah target nasional sebesar 58% di tahun 2024.
Proporsi remaja putri usia 10-19 tahun di Sulawesi Tengah yang menerima
TTD sebesar 48,8% (SKI, 2023). Data Dinas Kesehatan Kota Palu tahun
2023 persentase pemberian TTD remaja putri sebesar 82,78% (Dinkes,
2023). Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Puskesmas Mamboro
pemberian TTD remaja putri yakni 100%. Pendistribusian TTD pada remaja

putri sudah mencapai target namun masih banyak ditemukan kasus anemia.



Berdasarkan pada data yang dipaparkan oleh United Nations
Chilidren’s Fund (UNICEF) bahwa pada tahun 2021 prevalensi remaja putri
anemia usia 14-18 tahun di Indonesia mencapai 22,7% (UNICEF, 2021).
Berdasarkan penelitian di Kota Palu tahun 2020, remaja putri Khususnya
SMK Negeri 6 Palu yang mengalami anemia sebanyak 45,1% (Suryani dkk.,
2020). Sedangkan data sekunder yang diperoleh dari Puskesmas Mamboro
tahun 2023 terdapat 36,4% remaja putri anemia.

Penurunan kadar hemoglobin pada remaja putri dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor yakni Indeks Massa tubuh (IMT), asupan protein dan
vitamin C. Status gizi memiliki peran dalam penurunan kadar hemoglobin
dalam darah. Seseorang yang mempunyai Indeks Massa Tubuh (IMT) kurus
beresiko lebih tinggi mengalami penurunan kadar hemoglobin. Kondisi ini
disebabkan oleh kekurangan asupan zat gizi yang menyebabkan kebutuhan
nutrisinya tidak terpenuhi, termasuk kebutuhan akan zat besi. Dalam proses
pembentukan hemoglobin, zat besi berperan sebagai unsur penting.
Kurangnya asupan zat besi bagi tubuh dapat mengakibatkan berkurangnya
produksi sel darah merah (Yusni Podungge dan Sri Nurlaily, 2022). Hasil
penelitian menyatakan bahwa proporsi remaja putri yang mempunyai status
gizi kurus anemia mencapai 66,7% lebih banyak dibanding dengan remaja
putri yang mempunyai status gizi kurang tidak anemia yaitu 33,3%. Kadar
hemoglobin yang akan semakin rendah apabila individu memiliki status gizi
yang semakin buruk (Adiyani dkk., 2020).

Status gizi gemuk juga mempengaruhi kadar hemoglobin, hal ini
disebabkan oleh adanya timbunan lemak pada jaringan adiposa yang
kemungkinan mampu menghalangi proses penyerapan zat besi. Pernyataan
tersebut sesuai dengan penelitian yang memaparkan bahwa kejadian anemia
yang dialami remaja putri yang mempunyai status gizi gemuk anemia cukup
tinggi yakni (51,1%), dibandingkan dengan jumlah remaja putri status gizi
gemuk tidak anemia (36,7%) (Sandy dkk., 2020). Individu dengan status
gizi gemuk mempunyai kadar hemoglobin yang lebih rendah dibanding

individu yang memiliki status gizi normal (Nisa dkk., 2020).



Penurunan kadar hemoglobin yang dialami remaja putri dapat
dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti protein. Protein memiliki peranan
penting untuk mengangkut zat besi dalam tubuh. Asupan protein yang
kurang akan menyebabkan gangguan pada proses pengangkutan zat besi
sehingga berdampak pada terjadinya defisiensi zat besi dan menurunkan
kadar hemoglobin (Rohanah dkk., 2023). Hasil penelitian menyatakan
bahwa adanya korelasi antara kadar hemoglobin dan asupan protein yakni
kadar hemoglobin akan semakin baik apabila individu mengkonsumsi
protein yang semakin tinggi (Silvia dkk., 2020)

Selain protein, vitamin C juga dapat mempengaruhi penurunan kadar
hemoglobin pada remaja putri. Vitamin C berperan dalam peningkatan
penyerapan dan pembentukan kadar hemoglobin darah. Kurangnya asupan
vitamin C menyebabkan terhambatnya proses penyerapan zat besi didalam
tubuh yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kadar hemoglobin
(Nurachma dkk., 2023). Hal ini selaras dengan penelitian yang memberikan
informasi bahwa ada korelasi antara kadar hemoglobin dengan vitamin C.
Semakin besar asupan vitamin C, semakin tinggi juga kadar hemoglobin
sehingga penurunan kadar hemoglobin pada remaja putri cenderung lebih
rendah (Nuraini dkk., 2022).

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada
petugas kesehatan di Puskesmas Mamboro Kota Palu menyatakan bahwa.
berbagai faktor yang mempengaruhi tingginya angka anemia pada remaja
putri salah satunya kebiasaan makan yang salah seperti malas makan dan
gemar mengonsumsi makanan cepat saji (Junk Food) dibandingkan
makanan rumahan yang menyebabkan zat gizinya tidak tercukupi sehingga
dapat mempengaruhi status gizinya dan tubuh dapat kekurangan zat gizi
seperti protein. Selain itu, mereka lebih cenderung mengonsumsi minuman
yang mengandung tanin, kafein bahkan setelah makan mereka lebih sering
mengonsumsi  aneka jenis teh/kopi yang dijual diluaran daripada
mengonsumsi air putih, serta rendahnya konsumsi buah dan sayur yang
mengandung vitamin C hingga mampu mempengaruhi penyerapan zat besi.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitan perihal



hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT), asupan protein dan vitamin C dengan

kadar hemoglobin.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yakni “Bagaimana hubungan Indeks Massa Tubuh
(IMT), asupan protein dan vitamin C dengan kadar hemoglobin pada remaja
putri?”’

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yakni untuk mengetahui
hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT), asupan protein dan vitamin C
dengan kadar hemoglobin pada remaja putri.

2. Tujuan Khusus

a.  Mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan usia,
Indeks Massa Tubuh (IMT), asupan protein, vitamin C dan
kadar hemoglobin.

b.  Mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kadar
hemoglobin remaja putri.

c.  Mengetahui hubungan asupan protein dengan kadar hemoglobin
remaja putri.

d.  Mengetahui hubungan vitamin C dengan kadar hemoglobin

remaja putri.



D.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Institusi Pendidikan Universitas Widya Nusantara

Dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi penelitian lanjutan
terkait faktor lainnya yang memiliki keterkaitan dengan kadar
hemoglobin pada remaja putri.
Bagi Masyarakat

Dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor
yang mempengaruhi penurunan kadar hemoglobin, meningkatkan
kesadaran akan pentingnya gizi seimbang dan mengurangi resiko

terjadinya penurunan kadar hemoglobin.

Bagi Instansi Tempat Penelitian
Dapat menjadi dasar untuk kegiatan penyuluhan gizi,
memberikan informasi yang relevan dan dapat diaplikasikan langsung

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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